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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIF TIPE MAKE A
MACTH TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA KELAS X1 PADA
MATA PELAJARAN SEJARAH SMA NEGERI 1
SENDANGAGUNG TAHUN AJARAN
2015/2016

Oleh:
Alan Hardiyansyah

Untuk membuat siswa memiliki minat belgar dalam mata pelgaran dapat dengan
menggunakan model pembelgjaran. Model yang dapat menunjang minat belgar
siswa adalah Model Pembelgjaran Cooperatif tipe Make a Macth. Model ini
menygjikan pembelgaran dalam sebuah permaianan untuk menarik perhatian
siswa sehingga dapat menumbuhkan minat terhadap Mata Pelgjaran Sejarah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini  adalah : 1) adakah pengaruh yang
signifikan Model Pembelgjaran Cooperatif Tipe Make A Macth Terhadap Minat
Belgar Siswa Kelas X1 Pada Mata Pelgaran Segarah SMA Negeri 1
Sendangagung Tahun Ajaran 2015/2016 ? 2) seberapa besar taraf signifikan
pengaruh Model Pembelgaran Cooperatif Tipe Make A Macth Terhadap Minat
Belgar Siswa Kelas X1 Pada Mata Pelgaran Segarah SMA Negeri 1
Sendangagung Tahun Ajaran 2015/2016 ?. Tujuan dari penelitian ini adalah 1)
untuk mengetahui pengaruh yang signifikan Model Pembelajaran Cooperatif Tipe
Make A Macth Terhadap Minat Belgar Siswa Kelas X1 Pada Mata Pelgjaran
Sgarah SMA Negeri 1 Sendangagung Tahun Ajaran 2015/2016 2) untuk
mengetahui besarnya taraf signifikan pengaruh Model Pembelgjaran Cooperatif
Tipe Make A Macth Terhadap Minat Belgjar Siswa Kelas X1 Pada Mata Pelgjaran
Sgarah SMA Negeri 1 Sendangagung Tahun Ajaran 2015/2016.

Penelitian  menggunakan metode penelitian Pre-Experimental Designs
(nondesigns) dengan desain penelitian One Group Pretest-Posttest. Populasi 33
siswa terdiri dari 15 laki-laki dan 18 perempuan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adal ah angket/kuisioner.

Berdasarkan analisis data secara kuantitatif dengan menggunakan t paired dapat
dissmpulkan bahwa terdapat pengaruh dari model Cooperatif Learning tipe Make
a Macth terhadap minat belgjar siswa kelas X 1 terhadap Mata Pelgjaran Sejarah
Tahun Ajaran 2015/2016. Besarnya pengaruh Model Cooperatif Learning tipe
Make a Macth memiliki nilai korelas sebesar 0,57 dengan tingkat hubungan
cukup.
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. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan merupakan sebuah proses usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar para siswa atau sering
disebut peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, bangsa, dan

negara (Achmad Munib, 2004 : 33).

Pendidikan adalah sebuah proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat
menyesuaian diri sebailk mungkin terhadap lingkungan dengan demikian akan
menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkan untuk berfungsi
secara kuat dalam kehidupan masyarakat (Hamalik, 2008 : 79). Dalam proses
pendidikan, kegiatan belgjar menggar bisa dikatakan merupakan kegiatan yang
paling pokok. Bisa dikatakan bahwa tercapainya sebuah tujuan pembelgaran
bergantung pada perancangan pembel gjaran dan pembel gjaran tersebut dijalankan.
Kegiatan pembelgaran di sekolah (SMP dan SMA/SMK) seharusnya
dilaksanakan dengan menarik dan aktif sehingga siswa selau antusias dan aktif
daam mengikuti pembelgjaran. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh
peneliti pada tanggal 15 Maret 2015 menunjukan keadaan di lapangan pada saat

kegiatan belgjar menggjar suasana kelas pasif dan pembelgaran yang berjaan



hanya satu arah, guru hanya menjadi pemberi informasi kepada siswa. Siswa
kurang memperhatikan pembelgaran dan berbicara dengan siswa lain saat
pembelgjran berlangsung, pertanyaan yang ditanyakan hanya tentang pengulangan
katarkata, kalau pun ada pertanyaan tentang pelgaran karena ditunjuk oleh
gurunya. Aktivitas belgjar yang terjadi kurang mendapat perhatian siswa, siswa
terlihat kurang senang mengikuti Mata Pelgaran Sejarah hal ini terlihat dari
diskusi atau perdebatan yang kurang menarik, siswa kurang menanggapi hasil
diskusi. Ada beberapa indikator untuk mengetahui minat siswa dalam pelgjaran
diantaranya:

1) adanya perasaan suka atau perasaan senang

2) adanya perhatian

3) aktivitas belgar siswa

4) adanya kesadaran atau upaya-upaya untuk belgjar
(Syaiful Bahri Djamrah, 2011: 166-167).

Berdasarkan observasi siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Sendangagung yang telah
dikemukakan dengan indikator minat yang ada bisa dikatakan bahwa siswa kelas
X1 SMA Negeri 1 Sendangagung memiliki minat yang kurang terhadap Mata

Pelgaran Sgarah.

Minat memiliki peran yang cukup penting dalam proses pembelgaran dan
mempunyai efek yang besar dalam sikap dan perilaku siswa. “Minat adalah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yang

disertai rasa senang” (Slameto, 2003:181). Siswa yang memiliki minat terhadap



mata pel gjaran akan lebih memperhatikan pelgjaran yang ia minati dari pada siswa

yang tidak memiliki minat pada mata pelgjaran tersebut.

Faktor yang dapat mempengaruhi minat belgar adalah metode pembelgaran
“Minat belgjar siswa sangat dipengaruhi metode penggaran yang digunakan oleh
guru. Menarik tidaknya suatu materi pelgaran tergantung pada keahlian guru
dalam menggunakan metode yang tepat sehingga siswa akan timbul minat untuk
memperhatikan untuk belajar” (Oemar Hamalik, 2006:30). Jika minat yang
dimilki siswa tinggi, maka siswa akan lebih memperhatikan pelgaran dengan
begitu diharapkan dapat meningkatkan hasil belgar afektif siswa. Model yang
dapat digunakan untuk meningkatkan minat adalah model pembelgaran
cooperatif tipe make a Match. Model ini sebelumnya belum pernah digunakan
oleh guru mitra untuk pembelgran dan meningkatkan minat siswa terhadap Mata
Pelgaran Sgarah. Keunggulan model adalah “suasana gembira akan tumbuh
dalam proses pembelajaran” (Anita Lie, 2005:55) ini sesuai dengan indikator
minat yang pertama dari Syaiful Bahri Djamrah yaitu adanya perasaan suka atau
perasaan senang. Dengan model pembelgjaran cooperatif tipe make a Match akan
timbul perasaan senang sehingga perasaan senang tersebut akan menimbulkan
minat siswa terhadap Mata Pelgjaran Segjarah. Untuk menarik perhatian siswa
terhadap mata pelgaran adalah dengan menyajikan pelgjaran dengan menarik dan
inovatif. Siswa padasaat ini di tuntut untuk aktif jadi apa bila proses pembelgjaran
yang terjadi hanya didominas oleh guru tanpa adanya timba balik dari siswa
tentu membuat siswajadi pasif.

“Pendekatan konvensional ditaati dengan guru mengajar lebih banyak

mengajarkan tentang konsep-konsep bukan kompetensi, tujuannya adalah
siswa mengetahui sesuatu bukan mampu untuk melakukan sesuatu, dan



pada saat proses pembelgaran siswa lebih banyak mendengarkan. Disini
terlihat bahwa pendekatan konvensiona yang dimaksud adalah proses
pembelajaran yang lebih banyak didominasi gurunya sebagai “pentransfer
ilmu, sementara siswa lebih pasif sebagai “penerima” ilmu” (Ujang
Sukardi, 2003:120).

Tugas seorang guru dalam proses pembelgaran adalah menyampaian informasi
kepada pesrta didik. Namun jika metode yang digunakan tidak sesual dengan
keadaan siswa dan pembelegaran didominasi oleh guru, hal ini akan mengurangi
keakifan siswa. Penerapan pendekatan konvensional yang diterapkan oleh guru,
akhirnya minat siswa terhadap mata pelgaran yang disampaikan tidak antusias,
murid akan malas mengikuti pelgjaran dikarenakan proses pembelgaran hanya
didominasi oleh guru tanpa ada partisipas dari siswa. Minat siswa pada mata
pelgaran juga sangat penting untuk diperhatian dalam proses pembelgjaran di
kelas. Jika siswa memiliki minat yang baik pada sebuah mata pelgjaran sehingga
siswa dapat memperhatikan atau menangkap informasi yang disampaikan oleh

guru dengan baik.

Minat belgar siswa sangat dipengaruhi metode pengajaran yang digunakan oleh
guru. “Menarik tidaknya suatu materi pelgaran tergantung pada kelihaian guru
dalam menggunakan metode yang tepat sehingga siswa akan timbul minat untuk
memperhatikan dan tertarik untuk belgjar” (Hamalik, 2006 : 30-32). Salah satu
model pembelgaran yang dapat digunakan untuk mnumbuhkan minat siswa
adalah model Pembelgjran Cooperatif tipe Make a Match. Model Pembelajaran
Cooperatif tipe Make a Match merupakan salah satu pembelgaran yang
mendukung proses pembelgran. Model ini mengutamakan kerjasama dalam
menyelesaikan permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan

dalam rangka mencapai tujuan pembelgaran. Dalam model ini siswa di tuntut



aktif dalam pembelgjaran, siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru tapi juga
dengan teman sekelasnya, pembelgaran yang aktif ini diharapkan dapat

menumbuhkan minat siswa terhadap Mata Pelgjaran Sgjarah.

Cooperatif Leaning mengandung pengertian sebagal suatu sikap atau
perilaku bersama dalam bekerja atau memebantu diantara sesama dalam
struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri atas dua
orang atau lebih, dimana keberhasilan sangat dipengaruhi oleh keterlibatan
dari setiap anggotaitu sendiri (Hosnan, 2014:235).

Dengan menambahkan tipe Make a Match setiap anggota kelompok memiliki

peran yang penting dalam kel ompoknya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah yang
telah dikemukakan di atas maka rumusan masalah pada penelitian yang akan

peneliti adalah :

1. Adakah pengaruh yang signifikan model Pembelajaran Cooperatif tipe Make
a Match terhadap minat belgar siswa kelas X1 pada Mata Pelgjaran Sejarah
SMA Negeri 1 Sendangagung Tahun Ajaran 2015/2016 ?

2. Seberapa besar taraf signifikan pengaruh model Pembelgjaran Cooperatif tipe
Make a Match terhadap minat belgar siswa kelas X1 pada Mata Pelgaran

Sejarah S MA Negeri 1 Sendangagung Tahun Ajaran 2015/20167?



C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapa pada

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan model Pembelajaran Cooperatif
tipe Make a Match terhadap minat belgjar siswa kelas X1 pada Mata Pelgjaran
Sejarah SMA Negeri 1 Sendangagung Tahun Ajaran 2015/2016.

2. Untuk mengetahui besar taraf signifikan pengarun model Pembelgjaran
Cooperatif tipe Make a Match terhadap minat belgjar siswa kelas X1 pada
Mata Pelgaran Sgarah SMA Negeri 1 Sendangagung Tahun Ajaran

2015/2016.

D. Kegunaan Pen€litian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :

1. Bagi guru, memberi gambaran mengenai model Pembelgjaran Cooperatif tipe
Make a Match agar pelgaran Sgarah lebih menarik dalam rangka
menumbuhkan minat siswa terhadap Mata Pelgjaran Sgjarah.

2. Bagi siswa, model ini diterapkan agar siswa lebih aktif dan mudah memahami
informasi yang disampaikan.

3. Bagi penditi, sebaga calon guru penelitian ini dapat berguna untuk
menambah pengetahuan tentang model pembelgaran yang efektif dan

menambah pengalaman dalam mendidik siswa.



Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi :

. Ruang Lingkup IImu

Ruang Lingkup llmu dalam penelitian ini adalah ilmu sosial khususnya
Pendidikan Sejarah

. Ruang Lingkup Subjek

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Sendangagung
Tahun Ajaran 2015/2016

. Ruang Lingkup Objek

Objek penelitian ini adalah model Pembelgjaran Cooperatif tipe Make a
Match terhadap minat belgjar siswa kelas X1 pada Mata Pelgaran Sejarah
SMA Negeri 1 Sendangagung Tahun Ajaran 2015/2016

. Ruang Lingkup Wilayah

Tempat penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sendangagung

. Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil Tahun Ajaran 2015/2016



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. KerangkaTeoritis

1. Konsep Model Pembelajaran

Dalam pembelgjaran salah satu kunci suksesnya terletak pada pemilihan metode
dan model pembelgjaran yang digunakan. Agar perhatian siswa terfokus pada
materi yang disampaikan oleh guru dan siswa dapat menangkap materi dengan

baik maka guru harus menerapkan model pembelgaran yang tepat.

“Model pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih dan
digunakan oleh seseorang penggjar untuk menyampaikan materi
pembelgjaran sehingga akan memudahkan peserta didik menerima dan
memahami materi pembelgaran yang pada akhirnya tujuan pembelgaran
dapat dikuasainya diakhir kegiatan belajar” (Syaiful Bahri Djamarah dan
Aswan Zain, 2002:06).

“Model pembelajaran merupakan suatu cara yang digunakan guru, yang dalam
menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelgaran.
Model pembelagjaran lebih bersifat prosedural, yaitu berisi tahapan pembelgaran

tertentu” (Hamzah. B Uno, 2008:02).

Dari penjelasan di atas yang menjelaskan tentang model pembel gjaran maka dapat
ditarik kesmpulan bahwa dalam proses pembelgaran di  kelas dapat
menggunakan model pembelgaran untuk memudahkan guru menyampaikan
materi dan siswa mudah memahami materi yang disampaikan sehingga

tercapailah tujuan dari pembelgaran. Menurut Joyce dan Weil dalam buku



Rusman berpendapat bahwa : “Model pembelajaran adalah suatu rencana atau
pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelgaran
jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelgjaran, dan membimbing

pembelajaran di kelas atau yang lain” (Rusman, 2012:133).

Oleh karena itu pada penelitian ini penulis menggunakan salah satu model
pembelgjaran yang telah ada untuk diterapkan pada saat penelitian di dalam kelas.
Adapun model akan yang digunakan adalah Pembelgjaran Cooperatif dengan tipe
Make a Match, model ini akan pendliti terapkan pada Mata Pelgjaran Sgjarah

kelas X1 di SMA Negeri 1 Sendangagung Tahun Ajaran 2015/2016.

2. Konsep Model Pembelajaran Cooperatif tipe Make a Match

Melihat keadaan di lapangan dimana masih banyak guru yang menggunakan
metode belgar konvensional sehingga pembelgaran didominasi oleh guru dan
siswa jadi pasif dalam proses kegiatan pembelgaran. Pemilihan model
pembelgjaran juga harus diperhatikan dan disesuaikan dengan keadaan siswa.
Pada Mata Pelgjaran Sejarah siswa dituntut untuk mengingat tidak seperti mata
pelgaran lainnya yang menuntut siswa untuk memiliki keahlian berhitung dan
menganalisa. Jadi apabila guru hanya kurang variatif dalam menggunakan model
pembelgaran tentu hal ini akan membuat siswa bosan dan tidak memperhatikan

Mata Pelgjaran Sejarah.

Melihat masalah tersebut peneliti mencoba menerapkan salah satu model
pembelgjaran yang menuntut siswa aktif di dalam kelas, model yang akan
digunakan yaitu Pembelgjaran Cooperatif dengan tipe Make a Match. Pada model

pembelgjaran ini menuntut siswa aktif. Pada model ini selain siswa dituntut aktif
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siswa juga dituntut untuk bekerja sama dengan siswa lainnya daam

menyel esaikan masalah. Menurut Kagan dalam buku Hosnan menyatakan bahwa :

“Pembelgjaran Cooperatif adalah strategi pengajaran yang sukses dimana

tim kecil, masing-masing dengan siswa dari tingkatan kemampuan yang
berbeda, menggunakan bergabagi aktifitas belgar untuk meningkatkan
pemahaman mereka tentang suatu objek” (Hosnan, 2014:235).

Pembelgjaran Cooperatif merupakan bentuk pembelgaran dengan cara siswa
belgjar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang

bersifat heterogen (Rusman, 2012:202)

Telah dijelaskan oleh para ahli di atas mengenai model pembelgjaran Cooper atif
bahwa dalam proses pembel gjaran tidak didominasi oleh guru dalam penyampaian
informasi. Namun pada model ini siswa dituntut untuk aktif dalam kelompok-
kelompok kecil. Hal ini untuk meningkatkan partisipasi siswa dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan siswa lainnya serta saling

mengenal siswa yang memiliki latar belakang yang berbeda.

Di dalam pembelgaran Cooperatif selain menuntut siswa berinteraksi dengan
siswa lainnya dalam proses pembelgaran, peran seorang guru bukan berarti di
tiadakan begitu sgja. Guru tetap berperan penting dalam proses pembelgaran di

dalam kelas. Di dalam model ini seorang guru mempunyai peran tersendiri.

“Model pembelajaran cooperatif adalah konsep yang lebih luas melipuiti
semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang dipimpin atau
diarahkan oleh guru”(Suprijono, Agus 2010:15).

Pada model pembelgjaran cooperatif terdapat beberapa tipe seperti Student Team
Achievment Divinisions, Jigsaw, Make a Match, Cooperative Script, Think Pair

and Share, Number Head Together, Showball Throwing, Example Nonexample,
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Role Playing, Picture and Picture, Debate, Group Investigation. Setiap tipe

mempunyai cara tersendiri dalam penerapannya. Dalam penelitian ini peneliti

mengambil tipe Make a Match. Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan

oleh guru dengan menerapkan model pembelgaran cooperatif tipe make a Match

yaitu sebagal berikut :

a.  Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa atau topik yang cocok
untuk sesi review, sebaliknya satu sebagian kartu soal dan bagian lainnya
kartu jawaban.

b. Setiap siswa mendapatkan satu kartu

c. Setigp siswamemikirkan jawaban atau soa dari kartu yang dipegang.

d. Setigp siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan
kartunya (soal jawaban).

e. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi
poin.

f. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar siswa mendapat kartu yang
berbeda dengan kartu uyang sebelumnya, demikian seterusnya.

g. Kesimpulan atau penutup (Hosnan, 2104:251)

Adapun kelemahan dan kelebihan dari model pembelgjaran cooperatif tipe make

a Match adalah :

Kelebihan

a

Suasana gembira akan tumbuh dalam proses pembelgaran (let them move)

K erjasama antara sesama murid terwujud secara dinamis.

Munculnya dinamika gotong royong yang rata diseluruh kelas.

Murid mencari pasangan sambil belgjar mengenai suatu konsep atau topik
dalam suasana yang menyenangkan.

Kekurangan

Diperlukan bimbingan dari guru untuk melakukan kegiatan.

Waktu yang tersedia perlu dibatasi jangan sampai murid terlalu banyak
bermain dama proses penbel gjaran.

Guru perlu mempersiapkan alat dan bahan yang memedai.

Jika kelas anda termasuk kelas gemuk(lebih dari 30 siswa) berhati-hatil ah.
Memakan waktu yang banyak karena sebelum masuk kelas terlebih dahulu
kita mempersiapkan kartu (Lie, 2005:55).

Berdasarakan pelaksanaan mode pembelgjaran cooperatif tipe make a macth yang

mengharuskan siswa bergerak untuk mencari jawaban atau mencocokan kartu dan

keunggulan model cooperatif tipe make a macth yaitu terciptanya suasana
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pembelgjaran yang menyenangkan sehingga memunculkan perasaan senang pada
diri siswa pada saat pembelgjaran sehingga siswa dapat mennyukai mata pelgjaran
sgjarah. Dari siswa menyukai mata pelgaran sgarah itu menunjukan bahwa
terdapat minat belgjar siswa terhadap mata pelgjaran sejarah. Hal tersebut sesuai

dengan indikator minat yang petama yaitu adanya perasaan suka atau senang.

3. Konsep Minat

“Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus
yang disertai rasa senang” (Slameto, 2003:181). “Minat adalah kecenderungan
yang menetap dalam subyek untuk merasa senang berkecimpung dalam bidang
itu” (Winkel, 1983:30). “Minat adalah pemusatan perhatian yang tidak sengaja
lahir dengan penuh kemauannya dan yang bergantung dari bakat dan
lingkungannya” (Sujanto, 1991:92). Minat merupakan ketertarikan seseorang
terhadap sebuah hal/kegiatan, hal ini  ditunjukan dengan seseorang
memperhatikan hal yang yang diminati secara terus menerus dan ha itu
menimbulkan kesenangan serta kepuasan. Minat dapat diekspresikan melalui

pertanyaan atau aktivitas siswadi dalam kelas.

Berikut ini adalah ciri-ciri minat :

Minat tumbuh bersama dengan perkembangan fisik dan mental
Minat bergantung pada kesiapan belgar

Minat bergantung pada kesempatan bel gjar

Perkembangan mungkin terbatas

Minat dipengaruhi budaya

Minat berbobot emosional

Minat cenderung egosentris (Hurlock, 1999:115).
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a. Pengertian minat belgjar

Minat belgjar adalah salah satu bentuk keaktifan seseorang yang mendorong untuk
melakukan serangkaian kegiatan jiwa dan raga untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaks
daam lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa paling efektif untuk membangkitkan
minat pada suatu subyek yang baru adalah dengan menggunakan minat-minat
siswa yang telah ada, di samping memanfaatkan minat yang telah ada sebaiknya
para penggar juga berusaha membentuk minat-minat baru pada diri siswa, hal ini
dapat dicapai dengan jalan memberikan informasi pada siswa mengenai hubungan
antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikan dengan bahan penggjaran yang

lalu dan menguraikan kegunaannya bagi siswa dimasa yang akan datang.

Bila usaha-usaha tersebut tidak berhasil, penggjar dapat memakai intensif
dalam usaha mencapal tujuan penggaran. Intensif merupakan alat yang
dipaka untuk membujuk seseorang agar melakukan sesuatu yang tidak
mau melakukannya atau yang tidak dilakukannya dengan baik.
Diharapkan pemberian intensif yang akan membangkitkan motivasi siswa
dan mungkin minat terhadap bahan yang digarkan akan muncul (Slameto,
2003 : 180-181).

Jadi dapat dismpulkan bahwa minat belgjar adalah pilihan kesenangan dalam
melakukan kegiatan dan dapat membangkitkan gairah seseorang untuk memenunhi

kesediaanya dalam belgjar.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belgjar

Seseorang akan memiliki minat belgjar jika yang dipelajari menarik perhatiannya,
dan merasa senang dalam mengikuti pembelgaran tersebut. Faktor-faktor yang

mempengaruhi pertumbuhan minat belgjar siswa adalah sebagai berikut :



14

1. Faktor Internal

Faktor internal adalah fakor yang datang dari dalam diri siswa antara
lain:

>

Kematangan

Kematangan dalam diri siswa dipengaruhi oleh pertumbuhan
mentalnya. Mengajarkan sesuatu pada siswa dapat dikatakan
berhasi| jika taraf pertumbuhan pribadi telah memungkinkann dan
potensi jasmani serta rohaninya telah matang untuk menerima hal
yang baru.

Latihan dan Ulangan

Oleh karena telah terlatih dan sering mengulangi sesuatu, maka
kecakapan dan pengetahuan yang dimiliki siswa dapat menjadi
semakin dikuasai. Sebaliknya tanpa latihan pengalaman-
pengalaman yang telah dimiliki dapat hilang atau berkurang. Oleh
karena itu latihan seringkali mengalami sesuatu, maka seseorang
dapat timbul minatnya pada sesuatu.

Motivasi

Motivasi merupakan pendorong bagi siswa untuk melakukan
sesuatu. Motivasi dapat mendorong seseorang sehingga akhirnya
orang itu menjadi spesialis dalam bidang ilmu pengetahuan
tertentu. Tidak mungkin seseorang berusaha mempelgjari sesuatu
dengan sebaik-baiknya jika ia tidak mengetahui betapa pentingnya
dan faedah hasil yang akan dicapai dari belgjarnya bagi dirinya
(Purwanto, 2006:103-104).

2. Faktor Eksterna

Faktor eksternal adalah faktor yang datang dari luar diri siswa, antara
lain:

>

Faktor guru

Seorang guru  mestinya mampu  menumbuhkan  dan
mengembangkan minat diri siswa. Segala penampilan seeorang
guru yang tersurat dalam kompetensi guru sangat mempengaruhi
sikap guru sendiri dan siswa. Kompetensi itu terdiri dari
kompetensi personal yaitu kompetensi yang berhubungan dengan
kepribadian guru dan kompetensi profesiona yaitu kemampuan
daam penguasaan segala seluk beluk materi yang dapat
menyangkut materi pelgaran, materi pengajaran maupun yang
berkaitan dengan metode penggaran ha demikian ini dapat
menarik minat siswa untuk belgar, sehingga mengembangkan
minat belgjar siswa.
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» Faktor Metode
Minat belgar siswa sangat dipengaruhi metode penggjaran yang
digunakan oleh guru. Menarik tidaknya suatu materi pelgaran
tergantung pada keahlian guru dalam menggunakan metode yang
tepat sehingga siswa akan timbul minat untuk memperhatikan
untuk belgar.

» Faktor Materi Pelgjaran
Materi pelgjaran yang diberikan atau dipelgjari bila bermakna bagi
diri siswa, baik untuk kehidupan masa kini maupun yang akan
datang menumbuhkan minat yang besar dalam belgar (Hamalik,
2006:30-32).

c. Indikator Minat Belgar

Menurut Syaiful Bahri Djamrah bahwa minat dapat diekspresikan anak didik
melalui pernyataan lebih menyukai sesuatu dari pada yang lainnya, dapat juga di
implementasikan melalui partisipasi aktif dalam suatu kegiatan. Anak didik yang
berminat terhadap sesuatu cenderung untuk memberikan untuk perhatian lebih
besar terhadap sesuatu yang diminati itu dan sama sekali tidak menghiraukan
sesuatu yang lain” (Syaiful Bahri Djamrah, 2011: 116-117).

Ada beberapa indikator untuk mengetahui minat siswa dalam pelgaran
diantaranya:

1) adanya perasaan suka atau perasaan senang

2) adanya perhatian

3) aktivitas belgar siswa

4) adanya kesadaran atau upaya-upaya untuk belgjar

(Syaiful Bahri Djamrah, 2011: 166-167).
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Menurut Slameto siswa yang berminat dalam belgar mempunyai ciri-ciri sebagal
berikut:

1) Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
sesuatu yang dipelgjari secaraterus menerus.

2) Adarasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati.

3) Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang diminati. Ada
rasa keterikatan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang diminati.

4) Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang lainnya.

5) Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.
(Slameto, 2003 :58)

Menurut Safari definis konsep minat belgar adalah pilihan kesenangan dalam
melakukan kegiatan dan dapat membangkitkan gairah seseorang untuk memenunhi
kesediaanya dalam belgjar.

Ada beberagpa indikator untuk mengetahui minat siswa dalam pelgaran
diantaranya:

1) kesukaan

2) ketertarikan

3) perhatian

4) keterlibatan (Safari, 2005 : 111).

Indikator yang dikemukakan oleh para ahli di atas banyak memliki persamaan
seperti perasaan suka, perhatian terhadap sesuatu yang diminati, dan keterlibatan
dalam hal yang diminati. Untuk mempermudah dalam penelitian maka, peneliti
menggunakkan salah satu indikator yang diatas yaitu :

Menurut Syaiful Bahri Djamrah

1) adanya perasaan suka atau perasaan senang

2) adanya perhatian
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3) aktivitasbelgar siswa
4) adanya kesadaran atau upaya-upaya untuk belgjar
(Syaiful Bahri Djamrah, 2011: 166-167).

4. Konsep Pengaruh

Sebuah hal yang telah mengalami perubahan dari awal sampai mengalami
perubahan pasti dipengaruhi oleh sebuah daya atau dorongan yang kemudian
mendorong perubahan tersebut. “dalam sebuah peristiwa, pengaruh dapat
berarti dorongan atau bujukan dan bersifat membentuk atau merupakan efek.
Pengertian pengaruh ini abstrak karenatidak ada standar untuk mengukurnya
sehingga dapat diterima secara umum...”(Hugiono dan Poerwatana, 1987:47).

Dari pengertian tersebut, kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti ialah adakah daya atau dorongan yang akan muncul dari penerapan model
yang akan diuji cobakan di dalam kelas dalam rangka meningkatkan minat siswa

terhadap Mata Pelgjaran Sejarah.

B. Kerangka Pikir

Model pembelgaran sgarah yang digunakan pada proses pembelgjaran sering kali
hanya menggunakan metode ceramah atau diskusi. Untuk Iebih meningkatkan
keaktifan siswa secaralangsung dalam proses pembelgjaran peneliti menggunakan

model Pembelgjaran Cooperatif tipe make a Match.

Model Pembelgaran Cooperatif tipe make a match adalah salah satu
pembelgjaran yang dalam pelaksanaannya mengharuskan setigp siswa aktif
bergerak. Kegiatan ini dilakukan pada ses review setelah guru menyampaikan
materi kemudian membagikan beberapa kartu atau topik yang berisi jawaban atau
pertanyaaan tentang materi yang telah disampaikan. Sebagian siswa mendapat

kartu yang berisi pertanyaan dan sebagian siswa mendapat kartu yang berisi
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jawaban, diberikan waktu beberapa menit untuk siswa memikirkan jwaban atau
pertanyaan dari kartu yang didapat. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar
siswa mendapat kartu yang berbeda dengan kartu yang sebelumnya. Bagi siswa
yang berhasil mencocokan kartu diberikan poin dan bagi yang gagal akan
diberikan hukuman. Melaui proses pembelgjaran dalam make a mach, diharapkan
tumbuh suasana pembelgjaran yang menyenangkan, tercipta kerjasama antar
murid, timbul dinamika gotong royong yang rata di dalam kelas, dan siswa bisa
lebih dekat. Proses pembelgaran yang demkian diharapkan dapat meningkat

minat belgjar siswa.



C. Paradigma

Pembelajaran Sejarah di
KelasX 1

Penerapan
Cooperatif Learning tipe Make
a Match

<

Minat Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Sgarah

K eterangan :

—_—  gariskegiatan

) : garis pengaruh
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D. Hipotesis

Daam pendlitian ini, peneliti telah menentukan hipotesis yaitu: “Pengaruh Model
Pembelgjaran Coopratif tipe Make a Match Terhadap Minat Belgar Siswa Kelas
X1 Pada Mata Pelgaran Sgjarah SMA Negeri 1 Sendangagung Tahun Ajaran

2015/2016”

Hipotesis pertama adalah sebagal berikut:

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan model Pembelgjaran Coopratif tipe
make a Match terhadap minat belgjar Siswa kelas X1 pada Mata Pelgjaran Sejarah

SMA Negeri 1 Sendangagung Tahun Ajaran 2015/2016.

Hi = Ada pengaruh yang signifikan model Pembelgjaran Coopratif tipe make
a Match terhadap minat belgar Siswa kelas X1 pada Mata Pelgaran Sgjarah SMA

Negeri 1 Sendangagung Tahun Ajaran 2015/2016.

Hipotesis kedua adal ah sebagai berikut :

Ho = Besar taraf signifikan pengarun model Pembelgaran Coopratif tipe
make a Match lemah terhadap minat belgar Siswa kelas X1 pada Mata Pelgaran

Sejarah SMA Negeri 1 Sendangagung Tahun Ajaran 2015/2016.

H; = Besar taraf signifikan pengarun model Pembelgaran Coopratif tipe
make a Match kuat terhadap minat belgar Siswa kelas X1 pada Mata Pelgjaran

Sejarah SMA Negeri 1 Sendangagung Tahun Ajaran 2015/2016.



[11. METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode merupakan sebuah cara yang memiliki tahap-tahap untuk melakukan
sebuah hal, sedangkan penelitian adalah sebuah tindakan atau kegiatan yang
dilakukan untuk menemukan sebuah hal yang baru. “Penelitian adalah semua
kegiatan pencarian, penyelidikan, dan percobaan secarailmiah dalam suatu bidang
tertentu, untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan
untuk mendapatkan pengertian yang baru dan menaikan tingkat ilmu serta

tekhnologi” (Margono, 2010: 1), Sedangkan metodologi penelitian yaitu :

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat
empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan, dan
kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Data yang diperoleh melalui
penelitian itu adalah data empiris dan sistematis (teramati) yang mempunyai
kriteria tertentu yaitu valid. Setiap penelitian memiliki tujuan dan kegunaan
tertentu. Secara umum tujuan penelitian ada tiga macam yaitu bersifat
penemuan, pembuktian, dan pengembangan. Melaui penelitian manusia dapat
menggunakan hasilnya” (Sugiyono, 2014:2).

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metodologi penelitian adalah
sebuah usaha yang dilakukan secara sistematis mengikuti aturan-aturan yang telah
ada untuk menemukan sesuatu yang baru ataupun memecahkan masaah. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan metode eksperimen dengan metode

pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data-data yang diperlukan dalam penelitian
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diperoleh dengan melakukan pencatatan berupa angka-angka yang diperoleh dari
hasil kuisioner dari sampel. Metode penelitian kuantitatif dimana peneliti akan
bekerja dengan angka-angka sebagal perwujudan gejala yang diamati (Sugiyono

2013: 3).

B. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-Experimental
terdiri dari tiga bentuk yaitu One-shot Case Sudy, One Group Pretest-Posttest,
dan Intec-Group Comparison. Namun dalam hal ini, peneliti hanya memakai satu
dari tiga bentuk desain yang ada yaitu One Group Pretest-Posttest. Dalam
penelitian ini siswa akan diberikan angket (data awal) untuk mengetahui data awal
siswa sebelum dikenakan treatmen, selanjutnya setelah dilakukan treatment
dengan penerapan model pembelgaran cooperatif tipe make a match, maka
langkah berikutnya adalah mengambil data akhir yang berupa angket minat
belgjar sgjarah siswa. Selisih skor data awal dan data akhir merupakan hasil dari
dilakukannya treatment dengan penerapan model pembelgjaran cooperatif tipe

make a match.Desain dapat digambarkan seperti berikut :

Tabel 3.1 Desain Penelitian One Group Pretest-Postest Desaign

KELOMPOK PRE-TEST = TREATMENT  POST-TEST

Ex Ol I O2

Keterangan :
Ex = Kelas eksperimen atau kelas yang dikenai treatment

| = Model pembelgjaran cooperatif tipe make a match
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O, = Hasll dataawal, berupa data angket minat belgar siswa pada Mata
Pelgaran Sgarah

O, = Haslil data akhir, berupa data angket minat belgar siswa pada Mata
Pelgaran Sgarah

Sumber : (Sugiyono, 2012:74)

C. Populas dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan subjek yang akan diteliti bisa makhluk hidup
atau benda mati. “Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian yang dapat
terdiri dari manusia, hewan, benda-benda, tumbuhan, fenomena, nilai tes atau
peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang dimiliki karakteristik tertentu dalam
suatu penelitian” (Hadari Nawawi, 1991:141). Populasi pada penelitian ini adalah
kelas X; dengan jumlah 33 siswa. Sampel adalah “bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi” (Sugiyono, 2012:81). Jika subjeknya
kurang dari seratus lebih baik diambil semuanya, dan jika subjeknya lebih dari
seratus maka dapat diambilkan sampel (Suharsimi  Arikunto 1996:107).
Bedasarkan populas yang ada maka, teknik pengambilan sampel yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling Jenuh. “Teknik Sampling
Jenuh yaitu apabila semua anggota populas digunakan sebagai sampel. Hal ini
sering dilakukan bilajumlah populasi relatif kecil, sekitar 30 orang atau penelitian
ingin membuat generelisasi dengan kesalahan yang sangat kecil” (Sugiyono,

2012:124). Sampel yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat padatabel.
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Tabel 3.2 Sampel Penelitian

Jumlah Siswa
No Kelas Jumlah Keterangan
Laki-Laki Perempuan

1 Kelas X1 15 18 33 Kelas Eksperimen

Jumlah 15 18 33

Sumber : olah data pendliti tahun 2015
Berdasarkan tabel sampel dapat diketahui bahwa sampel yang telah ditentukan

yaitu berjumlah 33 siswa dari 33 siswa kelas X1 terdiri dari 15 siswa laki-laki dan

18 siswa perempuan.

D. Variabe Pendlitian dan Definisi Oprasional

1. Variabd Penditian

“Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian” (Suharsimi Arikunto, 1997:96), sedangkan variabel penelitian yaitu
segala sesuatu yang berbentuk apa sga yang ditetapkan oleh peneliti untuk
memeperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya

(Sugiyono, 2012:38). Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu :

a. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel terikat (dependen) (Sugiyono, 2012:39).
Varibel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif dengan

tipe make a match.
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b. Varibe Terikat (Dependen)

Varibel terikat merupakan varibel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas (Sugiono, 2012:39). Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah minat belgjar siswa.

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan pengjelasan yang menggambarkan
tentang varibel yang telah ditentukan oleh peneliti. Hal ini dilakukan variabel

yang sudah ditentukan bersifat spesifik dan terukur.

a. Model Pembelgjaran Cooperatif tipe Make a Match

Model pembelajaran cooperatif tipe make a match yaitu suatu bentuk model
pembelgaran yang dalam pelaksanaannya mengharuskan siswa aktif. Dalam
model pembelgjaran make a match siswa bekerja secara cooperatif dengan siswa
lainnya di dalam kelompok-kelompok kecil. Sebagian siswa diberi kartu yang
berisikan pertanyaan dan sebagian siswa yang lain diberikan kartu yang berisi
jawaban. Siswa diberikan waktu untuk mencari pasangan dari kartu pertanyaan
atau jawaban yang telah didapat. Bagi siswa yang berhasil mencocokkan kartu
dengan benar akan diberikan poin, sedangkan siswa yang salah mecocokan atau

yang tidak dapat mendapatkan pasangan akan diberikan hukuman.

b. Minat Belgar
Minat belgar dapat diartikan sebagal suatu kekuatan yang membuat seseorang
tertarik pada pelgaran. Siswa yang berminat terhadap suatu pelgaran akan

cenderung untuk memperhatikan pelgaran dengan perasaan senang karena
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dianggap memiliki hubungan dengan kebutuhan/keinginan dirinya. Minat

dianggap memiliki pengaruh terhadap keberhasilan belgjar peserta didik karena

siswa yang berminat akan lebih aktif dan menambah kegiatan belgjarnya. Siswa

yang tidak memiliki minat belgar terhadap mata pelajaran maka siswa tersebut

akan sulit mempelgari mata pelgjaran tersebut. Siswa yang tidak berminat

menunjukan sikap yang kurang simpatik terhadap mata pelgjaran, malas dan

terlihat tidak senang mengikuti pembelgaran. Adapun ciri-ciri untuk melihat ada

minat pada diri siswa yaitu adanya perasaan suka atau senang saat mengikuti

pembelgaran, adanya perhatian saat proses pembelgjaran, siswa aktif dalam

pembel gjaran dan adanya kesadaran atau upaya-upaya untuk belgjar.

8.

0.

L angkah-L angkah Penelitian

Menentukan masalah

Melakukan observas ke lokas peneitian

Menentukan populasi dan sampel

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) untuk kelas eksperimen
dengan menggunakan model pembel gjaran cooper atif tipe make a match.
Membuat instrumen

Validitas instrumen

Melakukan pengambilan data awal

Pemberian treatmen pada sampel

Pengambilan data akhir

10. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian

11. Membuktikan hipotesis
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F. Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran
Model pembelgjaran cooperatif tipe make a macth dilakukan setelah guru selesai
menyampaikan materi pelgjaran, langkah-langkahnya sebagai berikut
1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa atau topik yang cocok
untuk sesi review, sebaliknya satu sebagian kartu soal dan bagian lainnya kartu
jawaban.
2. Setiap siswa mendapatkan satu kartu
3. Setiap siswa memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang dipegang.
4. Setigp siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan
kartunya (soal jawaban).
5. Setigp siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi
poin.
6. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar siswa mendapat kartu yang berbeda
dengan kartu uyang sebelumnya, demikian seterusnya.

7. Kesimpulan atau penutup

G. Instrumen Pendlitian

“Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati” (Sugiyono, 2014:102). Dengan merujuk pada
pengertian di atas, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket

sebagai alat ukur.



Tabd 3.4 Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar Siswa

Variabel Indikator Jumlah
Minat Belgjar | Perasaan senang 3
Perhatian 3

Aktivitas belgjar 3

Kesadaran belgjar 3
Jumlah 12

Sumber : Syamsul Bahri Djamarah (2011 : 166)

1. Uji Validitas

Vdiditas digunakan untuk mengetahui

28

instrumen yang digunakan dalam

penelitian dapat mengukur gejala yang seharusnya diukur. Menurut Gay, suatu

instrumen dikatakan valid jika instrumen yang digunakan dapat mengukur apa

yang hendak diukur (Sukardi, 2010:121).

Pengujian vaiditas instrumen dalam penelitian ini akan menggunakan rumus

korelasi product moment pearson sebagal berikut :

nXxy) - Ex.2y)

oot

Keterangan :

vy = koefisien korelasi
S X2 = jumlah skor item

JnIx? =T x)?[nTy? - y)?]

S Y%= jumlah skor total (seluruh item)

n  =jumlah responden

Distribusib (tabel t) untuk o = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n). Kriteria

pengujian : jika rhitung > lane berarti valid. Sebaliknya jika hasil rhiwng < rape berarti

tidak valid. (Riduwan,2004:128)
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2. Uji Reabilitas Instrumen

Reabilitas digunakan untuk menunjukan sejauh mana instrumen dapat dipercaya
atau diandalkan dalam penelitian. Penelitian reabilitas tes ini didasarkan pada
pendapat (Sudijono,2001:207) yang menyatakan bahwa untuk menghitung

reabilitas dapat digunakan rumus alpha, yaitu :

B :(nrilj[l_ ZSSZJ

K eterangan :

Koefisen reliabilitas tes

n Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes
> S?%= Jumlah varians skor dari tiap butir item

S|2

Varian total
Menurut Sudijono, tes dikatakan reliabilitas jikary; lebih dari 0,70.

r11

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan angket pada semua responden. Angket ini berisi pendapat siswa
tentang minat belgar siswa setelah mengikuti model pembelajaran cooperatif
dengan tipe make a match yang telah dilaksanakan. Angket ini berkaitan dengan
minat belgjar siswa. Setiap siswa memilih jawaban yang menurut mereka sesuai
dengan pendapat mereka atau yang mereka rasakan pada lembar angket yang

diberikan.

. Syarat Uji Analisis Data

Setelah melakukan pengambilan data terhadap sampel data yang diperoleh tidak

langsung di uji untuk melihat pengaruh, namun data harus melalui beberapa tahap
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sebelum dilakukan uji analisis data. Adapun tahapan-tahapan tersebut adalah

sebagai berikut :
1. Skoring

setiagp pernyataan dari instrumen (angket) memiliki skor 1 sampai dengan 5 dan
jumlah pernyataan adalah 12 item. Untuk melihat minat siswa terhadap Mata
Pelgjaran Sgjarah seluruh skor yang didapat oleh siswa dari setiap pernyataan
kemudian dijumlahkan, sedangkan untuk melihat rata skor kelas adalah dengan
menjumlahkan seluruh skor yang didapat oleh tiap-tiap siswa kemudian dibagi
dengan jumlah siswa. Ratarata skor kelas digunakan untuk melihat kategori

minat belgjar secara umum.
2. Kategori Minat

Setelah diperoleh data awa dan data akhir minat belgar siswa pada Mata
Pelgaran Segjarah akan dibagi menjadi empat kategori. Kategori minat belgar
siswa terhadap Mata Pelgaran Sgjarah ditentukan berdasarkan rentang skor yang
telah dibuat, kemudian skor yang diperoleh siswa dikelompokan kedalam kategori

yang telah ditentukan. Kategori minat belgjar siswa adalah seperti di bawahini :

Tabel 3.5 Kategori Minat Belajar Siswa

No Skor Kategori

1 12-24 Tidak Berminat (TB)

2 25-36 Kurang Berminat (KB)
3 37-48 Berminat (B)

4 49-60 Sangat Berminat (SB)

Sumber : Olah data peneliti tahun 2015
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3. Uji Normalitas
Sebelum mengnalisa data yang diperoleh, dilakukan uji kenormalan. Apakah data

tersebut berdistribusi normal atau tidak. Dalam pengujian normalitas, peneliti

menggunakan uji chi-kuadrat.

S <~ (0~ ]

2 —
x_hit. ung -

-'-ﬂ
~rfabel (1—a)(lk—1)

Keterangan:
0; = frekuens harapan
E; = frekuens yang diharapkan

k = banyak kelas

Jka Xfipmg < Xfaper dengan a= 0,05 maka data dinyatakan berdistribus

normal (Sudjana, 2005:273)

J. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis data menggunakan pendekaan kuantitatif dan
didukung analisis statistik deskriptif. Data yang telah dianalisis akan disgjikan
dalam bentuk tabel atau grafik yang bertujuan untuk mengetahui ada atau

tidaknya perubahan minat belgjar siswa.
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Jika data normal maka dapat dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis. Data
yang diperoleh, kemudian dianalisis untuk mengetahui minat belgar siswa.
Andisis data dengan menggunakan uji t, untuk melihat pengaruh model

Pembelgaran Cooperatif terhadap minat belgar siswa.

Hipotesis statistik yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;
H, = Tidak ada pengaruh yang signifkan model Pembelgaran Coopratif tipe make
a match terhadap minat belgjar Siswa kelas X1 pada Mata Pelgaran Sggarah SMA

Negeri 1 Sendangagung Tahun Ajaran 2015/2016

H, = Ada pengaruh yang signifikan model Pembelgaran Coopratif tipe make a
match terhadap minat belgar Siswa kelas X1 pada Mata Pelgjaran Sejarah SMA

Negeri 1 Sendangagung Tahun Ajaran 2015/2016

untuk melihat ada tidaknya pengaruh dari model pembelajaran Cooperatif Tipe

Make a March digunakan rumus sebagai berikut;

SIS

thitung =

Keterangan :

d : selisish skor data awal dengan data akhir
SD : standart devias

n : jJumlah responden

taraf signifikan pengaruh dari model pembelgaran Cooperatif akan dilihat
mengguriakan teknik xorelusi pearson dengan rumus sebagai berikut ;

o nGx)-(ExLy)
Jnxx? —E 0Ty - @y
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Keterangan :

n : jJumlah responden

X - variabel bebas

y : variabel terikat (Arikunto, 2012: 87)

Untuk mencari pengaruh dan membuktikan hipotesis pengaruh dua variabel, dan
untuk memberikan tafsiran taraf signifikansi yang diperoleh dari perhitungan
menggunakan rumus di atas, peneliti berpedoman pada tabel berikut ini:

Tabel 3.5 Taraf Signifikan(r)

No | Nilai Korélasi (r) Tingkat Hubungan
1 |0,00-0,199 Sangat Lemah
2 ]0,20-0,399 Lemah
3 ]040-0,599 Cukup
4 |0,60-0,799 Kuat
5 ]0,80-0,100 Sangat Kuat
Sumber : (Sugiyono, 2013:184)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan anadlisis data yang telah dilakukan peneliti diperoleh kesimpulan sebagal

berikut :

1. Ada pengaruh yang signifikan model Pembelgjaran Cooperatife Tipe Make a
Macth terhadap Minat Belgar Sgarah Siswa kelas X1 di SMA N 1
Sendangagung Tahun Ajaran 2015/2016.

2. Besar taraf signifikan pengaruh model Pembelgjaran Cooperatife Tipe Make a
Macth terhadap Minat Belgar Sgarah Siswa kelas X1 di SMA N 1
Sendangagung Tahun Ajaran 2015/2016 sebesar 0,57 yang berarti cukup.

Oleh karena itu Model Pembelgjaran Cooperatif Tipe Make a Macth dikatakan cocok
untuk diterapkan dalam proses pembelgaran Sgarah untuk meningkatkan Minat

Belgjar siswa.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1
Sendangagung Tahun Ajaran 2015/2016 dapat dikemukakan saran sebagai

berikut:
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1. Bagi guru, sebaga upaya menarik minat belgjar siswa terhadap mata pelgjaran
sgarah disarankan untuk dapat mengggunakan model pembelgaran
Coooperatif Tipe Make a Macth. Namun dalam pelaksanaannya kesabaran
dan penjelasan yang jelas kepada siswa agar siswa tidak bingung saat
menggunakan Model Pembelgjaran Cooperatif Tipe Make a Macth.

2. Bagi pembaca dan peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lanjutan,
disarankan untuk pembiasaan dalam menerapkan Model Pembelgaran
Cooperatif Tipe Make a Macth terlebih dahulu sebelum melakukan pada kelas

eksperimen
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